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ABSTRAK

Lingkungan Universitas Pancasila yang berada di DKI Jakarta diperkirakan mempunyai polutan oleh emisi
kendaraan yang berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Program green campus diyakini sebagai kunci.
Pengambilan 5 titik lokasi yang diperkirakan mewakili populasi penelitian yang ada di Universitas Pancasila.
Data primer yang dikumpulkan meliputi jumlah kendaraan masuk, konsentrasi polutan dan wawancara
dengan kuesioner. Metode yang digunakan dalam mengolah dan menganalisis adalah regresi linier
sederhana, HIRADC dan Hierarchy of Control. Hasil dari penelitian ini ditemukan korelasi yang signifikan
antara variabel intensitas polutan PM10 dengan keluhan kesehatan civitas akademika dengan R hitung
0,904. Dampak resiko kesehatan paling besar adalah sesak napas akibat aktivitas karyawan diluar ruangan.
Tingkatan bahaya risiko kesehatan tersebut dikategorikan sebagai high risk berdasarkan analisis semi
kuantitatif. Bahaya high risk dilakukan pengendalian risiko dengan rekayasa engineering dengan menambah
Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Kata Kunci: Emisi kendaraan, Regresi Linier Sederhana, HIRADC

ABSTRACT

The environment of Pancasila University in DKI Jakarta is estimated to have pollutants from vehicle
emissions that affect human health. The green campus program is believed to be the key. Taking 5 location
points that are estimated to represent the research population at Pancasila University. Primary data
collected includes the number of vehicles entering, pollutant concentrations and interviews with
guestionnaires. The method used in processing and analyzing is simple linear regression, HIRADC and
Hierarchy of Control. The results of this study found a significant correlation between the PM10 pollutant
intensity variable and the health complaints of the academic community with an R count of 0.904. The
biggest health risk impact is shortness of breath due to employee activities outside the room. The level of
health risk is categorized as high risk based on semi-quantitative analysis. Danger of high risk risk control is
carried out by engineering engineering by adding Green Open Space (RTH).
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PENDAHULUAN berdampak besar terhadap terjadinya pencemaran

Udara mempunyai arti yang sangat penting
di dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup
lainnya. Setiap makhluk hidup membutuhkan udara
untuk mendukung kehidupannya secara optimal,
sehingga udara merupakan sumber daya alam
yang harus dilindungi untuk kehidupan manusia
dan makhluk hidup lainnya.

Pencemaran udara diartikan dengan
turunnya kualitas udara sehingga udara mengalami
penurunan mutu dalam penggunaannya dan
akhirnya tidak dapat dipergunakan lagi sebagai
mana mestinya sesuai dengan fungsinya .

Banyak faktor yang dapat menyebabkan
pencemaran udara, salah satu faktor yang paling

udara ialah hasil-hasil gas buangan dari kendaraan
bermotor. Hasil dari gas buang kendaraan
bermoton tersebut berupa subtansi fisik seperti
debu dan subtansi kimia seperti karbon monoksida
dan sulfur dioksida.

Hal ini tentu sangat berdampak buruk
terhadap keadaan kualitas udara disekitar
lingkungan yang terpapar, udara yang tercemar
menjadi tidak sehat dan dapat mengakibatkan
terjadinya gangguan kesehatan, salah satu
penyakit yang dapat disebabkan oleh kualitas
udara yang buruk ialah Infeksi Saluran Pernafasan
Akut(ISPA). ISPA merupakan infeksi yang terjadi
pada bagian tenggorokan, saluran udara, dan paru-
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paru. Kondisi ini menyebabkan fungsi pernapasan
menjadi terganggu. Jika tidak segera ditangani,
ISPA dapat menyebar ke seluruh sistem
pernapasan tubuh. Tubuh tidak bisa mendapatkan
cukup oksigen karena infeksi yang terjadi dan
kondisi ini bisa berakibat fatal, bahkan mungkin
bisa berakibat pada kematian.

Lingkungan Pendidikan dimana setiap
peserta didik harus belajar dan beraktifitas dalam
suasana lingkungan yang sesuai dengan standar
lingkungan sehingga para peserta didik dapat
belajar dan beraktivitas dengan maksimal tanpa
adanya gangguan dari pencemaran lingkungan.
Universitas Pancasila merupakan perguruan tinggi
yang berlokasi di JI. Srengseng Sawah, Jagakarsa,
Jakarta Selatan. Lokasinya yang strategis sebagai
kawasan yang padat dan mudah macet berpotensi
menimbulkan tingginya polutan emisi buangan
kendaraan bermotor. Tingginya penggunaan
kendaraan bermotor berpengaruh  terhadap
masalah kesehatan di lingkungan kampus.
Pengaruh emisi kendaraan pada kesehatan
menimbulkan penyakit yang Dbersifat jangka
panjang karena sifathya yang komulatif. Namun
diperkirakan hal tersebut berpengaruh bagi
kenyamanan dan produktivitas bagi segenap civitas
akademika yang berada di lingkungan kampus.
Beberapa penelitian bahkan mulai menghubungkan
pengaruh emisi kendaraan pada penyakit yang
cukup parah. Seperti pada penelitian yang
menyebutkan pembakaran pada mesin kendaraan
bermotor menghasilkan senyawa-senyawa yang
diasumsikan penyebab tumor organ lain(€l,

Universitas Pancasila
Sumber : dokumentasi.

Risiko kesehatan yang dikaitkan dengan
pencemaran udara akhirnya menjadi suatu
bahasan terkini dalam beberapa dekade
belakangan ini. Adapun pengaruh dari pencemaran
udara dari kendaraan umum sulit dibuktikan
sepenuhnya karena bersifatnya kumulatif dan sulit
dipahami. Salah satu penelitian merupakan sebuah
gambaran terhadap keluhan penyakit. Menurut
penelitian tersebut terdapat hubungan yang
signifikan tinggi antara jumlah polutan PMio dari
kendaraan bermotor dengan kejadian ISPA di DKI
Jakarta . Namun diperkirakan polutan dari
kendaraan  bermotor menimbulkan  masalah
kesehatan jangka pendek dan panjang. Seperti

salah satunya zat PMio yang dihasilkan dari
kendaraan bermotor menimbulkan masalah jangka
pendek seperti sakit tenggorokan dan kesulitan
bernapas sedangkan jangka panjangnya meliputi
penyakit akut seperti kanker, asma dan kerusakan
paru-paru.
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan
sebelumnya maka perlu adanya upaya untuk
menganalisa zat partikulat kendaraan bermotor
terhadap kesehatan di Universitas Pancasila,
sehingga penelitian ini akan mengambil judul
“Analisis Pencemaran Udara Disekitar Kampus
Universitas Pancasila Menuju Green Campus”
Keterkaitan Intensitas PM10 Dengan Persepsi
Kesehatan

Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,904 hal ini berarti adanya hubungan positif antara
intensitas emisi kendaraan dengan keluhan
penyakit namun jika dilihat dari nilai hubungan
korelasi variabel tersebut termasuk kategori rendah
terhadap kenaikan rata-rata intensitas emisi
kendaraan, nilai konstanta (a) sebesar 34043
menunjukkan besarnya variabel intensitas polutan
PM10 dari kendaraan bermotor yang tidak
dipengaruhi oleh keluhan kesehatan atau dapat
diartikan pada saat nilai intensitas PM10 sebesar O
maka nilai keluhan kesehatan civitas akademika
sebesar 34.043. Koefisien regresi/slope (b) sebesar
0,3427 berarti intensitas PM10 dari kendaraan
bermotor mempunyai hubungan positif/ searah
dengan keluhan kesehatan civitas akademika,
karena koefisien regresi bernilai positif. Setiap
peningkatan intensitas intensitas polutan PM10
maka akan berpengaruh terhadap peningkatan
keluhan kesehatan civitas akademika sebesar
0,3427 satuan (%). Begitu juga sebaliknya setiap
penurunan intensitas emisi kendaraan sebesar 1
satuan (%) akan berpengaruh terhadap penurunan
keluhan penyakit sebesar 0,3427.
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Gambar 1.2 Diagram Scatter Plot
Sumber: pengolahan data
Dari Gambar 3.10 diatas R? sebesar 0,8178
hal ini menunjukkan kemampuan variabel intensitas
emisi kendaraan dalam mempengaruhi variabel
keluhan penyakit sebesar 81,78% sedangkan sisa
nya sebesar 18,22% dipengaruhi oleh faktor



kesalahan perilaku pekerja, kurang keterampilan,
aktivitas merokok, aktivitas di lingkungan yang bau,
kesalahan cara kerja dan lain sebagainya.

Pada penelitian ini, proses pemetaan resiko
dengan risk matrix dilakukan berdasarkan nilai
RPN vyang dihasilkan dari perkalian seberapa
sering dan seberapa besar dampak risiko
kesehatan akibat intensitas polutan PM10.
Pemetaan tingkatan resiko berdasarkan warna dan
masing-masing warna mewakili kriteria resiko.
Adapun risk matrix sebagai berikut ini; Tabel 1.1
Risk Matrix

Sumber Pengolahan data

Sesuai warna yang terdapat pada risk matrix,
maka kriteria bahaya resiko dapat dikelompokan
berdasarkan tingkatan resiko. Pada area matrix
berwarna merah yang berarti bahaya tinggi
terdapat satu kegiatan yaitu aktivitas karyawan luar
ruangan yang mempunyai risiko sesak napas.
Berbanding terbalik dengan area hijau yang
memiliki sembilan risiko kesehatan. Tetapi resiko
tersebut merupakan resiko kesehatan yang
sedang. Sedangkan resiko kesehatan terendah
berada pada area kuning dengan jumlah sepuluh
resiko. Setelah tingkatan resiko kesehatan dari
intensitas polutan PMio dipetakan, maka perlu
adanya tindakan pengendalian bahaya pada resiko
terutama resiko yang paling tinggi yaitu aktivitas
karyawan luar ruangan yang mempunyai resiko
sesak napas.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan dari Pengabdian Masyarakat
tersebut adalah berdasarkan penelitian yang lalau
tentang Analisis Risiko Pencemaran Udara
Disekitar Kampus Universitas Pancasila Menuju
Green Campus, akan menindaklanjuti usulanya
yaitu menanam pohon trembesi atau pohon
pekindung di sekitar kampus terutama di depan
dekat jalan raya supaya tingkat pencemaran udara
di Universitas Pancasila dan sekitarnya, serta
membuat system yang dapat menjaga tingkat
kualitas udara di Universitas Pancasila dan di
sekitarnya yang dapat membuat tingkat kualitas
udara
menja
di

semaki
n baik.

METO
DE
PELA
KSAN
AAN

SURV
Al
BIBIT
POHO
N
TREM
BESI

LIKELIHOOD/ PROBABILITY

SEVERITY /
CONSEQUENCES

Pohon trembesi merupakan tumbuhan besar yang
diunggulkan dalam hal menekan polusi udara.
Pasalnya, pohon yang dapat tumbuh hingga
mencapai 25 meter ini memiliki kemampuan
menyerap karbondiokasida (CO2) cukup baik
dibandingkan pohon sejenis.
Trembesi termasuk pohon yang penanaman dan
perawatannya tidak “rewel’. Penanaman pohon
trembesi dapat dilakukan kapan pun. Dengan
catatan, perawatannya harus dilakukan dengan
benar. Agar pertumbuhan dan manfaat pohon
trembesi dapat dirasakan lebih optimal, perhatikan
beberapa hal berikut saat akan menanam trembesi.
Untuk survai kami mencari pohon trembesi ada di
persemaian premanen cimanggis tetapi di daerah
sini habis tidan membuat persaian untuk pohon
trembesi, di sarankan untuk ke Darmaga IPB bogor



Cara Penanaman pohon trembesi

Sediakan lubang dengan kedalaman ideal
Sebelum menanam bibit pohon trembesi, pastikan
lahan yang diperlukan cukup luas untuk durasi
penanaman jangka panjang. Diameter dan
kedalaman lubang yang harus disiapkan, yaitu 60
sentimeter (cm). Sementara untuk jarak tanam
antarpohon trembesi yang ideal adalah 15 meter.
Jarak ini dipertimbangkan agar tajuk pohon dapat
tumbuh dengan optimal.

Proses pemupukan dan penanaman

Penanaman trembesi tergolong mudah. Setelah
trembesi memasuki masa ideal tanam (sekitar 14
hari sejak setelah proses pembibitan), lakukan
pemupukan dasar tanam ke dalam lubang yang
sudah disiapkan.

Setelah itu, masukkan bibit trembesi yang sudah
dipindahkan ke polybag ke dalam lubang.
Kemudian, tutup kembali dengan campuran tanah
dan pupuk kendang. Siapkan bambu untuk
menyanggah pohon agar pertumbuhannya simetris
dan kuat. Siram pohon sekali lagi sebagai penutup
proses penanaman.

Perhatikan masa penyiraman berkala

Agar pohon trembesi tumbuh dalam kondisi baik
dan tak cepat layu, lakukan pendangiran atau
penggemburan tanah sekitar pohon secara berkala
sebelum melakukan penyiraman. Jangan lupa
untuk merawat cabang pohon agar trembesi dapat
tumbuh optimal dan menjadi pohon peneduh.
Disarankan, untuk memotong dahan trembesi pada
awal masa pertumbuhan dan jaga agar trembesi
dapat tumbuh tanpa cabang saat menyentuh
ketinggian 4 meter awal.



Manfaat Trembesi

Penanaman pohon trembesi merupakan salah satu
program yang dicanangkan pemerintah Indonesia
mulai dari tahun 2010 yang lalu. Selain itu,
kebanyakan program _ reboisasi sebagian  besar

juga menggunakan trembesi sebagai pilihan pohon
yang ditanam.

Ruang publik yang luas seperti taman kota di kota-
kota besar, seperti Jakarta, Surabaya, ataupun
yang lain juga memanfaatkan trembesi sebagai
salah satu jenis pohon pilihan.

Pemilihan ini bukan tanpa alasan, karena terdapat
berbagai manfaat yang dihasilkan oleh pohon yang
satu ini. Untuk lebih jelasnya, berikut ini beberapa
manfaat dari pohon trembesi:

e Pohon ini bermanfaat bagi lingkungan
terutama membantu reboisasi hutan
maupun untuk penghijauan. Terkenal

dengan kemampuan daunnya yang mampu
menyerap CO2 secara maksimal, pohon ini
merupakan salah satu pohon yang dapat

memperbaiki kualitas udara di
sekelilingnya.

e Akar trembesi juga bermanfaat untuk
menyerap air tanah di sekitarnya secara
maksimal, sehingga mendukung
persediaan cadangan air tanah bagi

lingkungan di sekitar.

e Pohon ini cukup rindang dan membantu
melindungi dari sinar matahari yang
berbahaya. Apalagi pada saat terik dan
panas, maka trembesi dapat dijadikan
tempat berteduh yang menyejukkan. Hal
semacam ini telah dipraktekkan oleh
Perum Perhutani yang banyak
memanfatkan pohon trembesi sebagai
peneduh di Tempat Penimbunan Kayu
(TPK).

e Kayu trembesi atau dalam bahasa jawa
disebut kayu mindhik juga dapat digunakan
sebagai bahan bangunan.

e Biji trembesi yang disebut mindhik, siter,
atau godril juga dapat dimanfaatkan
sebagai makanan ringan atau camilan.
Bijinya berkhasiat sebagai obat pencuci
perut dengan cara meminumnya dengan
air hangat.

e Akar trembesi dipercaya dapat mencegah
risiko kanker. Caranya adalah dengan
menambahkan ekstrak akar trembesi ke air
mandi.

e Daun trembesi memiliki manfaat untuk
mengobati penyakit kulit seperti gatal-gatal.
Serta ekstrak daunnya juga memiliki
kemampuan untuk menghambat
perkembangan mikrobakterium
tuberculosis yang menjadi penyebab sakit
perut.

e Menurut penelitian, pohon trembesi mampu
menyerap karbondioksida sebesar 28.442
kg per pohon setiap tahunnya.

Penanaman Pohon pelindung

Penanaman pohon kami hibahkan kepada
Kelirahan Srengseng sawah Jagakarsa Jakarta
selatan untuk di tanam di jalan yang di depan
kampus Universitas Pancasila atau jalanan yang
meliwati kampus Universitas Pancasila

Ini kerjasama dengan bagian penanaman pohon
dengan kelurahan Srengseng sawag jagakarsa.
N LA |
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